BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil kajian literatur aktivitas antiiinflamasi tanaman kopi (Coffea sp) dan
efek sampingnya pada tukak lambung dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, tanaman kopi (Coffea sp) mempunyai aktivitas sebagai
antiinflamasi pada dosis 120 mg/kg BB tikus pada ekstrak air daun kopi robusta
dan 100 mg, 300 mg/kg BB tikus untuk ekstrak air daun kopi arabika.

Kedua, tanaman kopi (Coffea sp) mempunyai aktivitas sebagai antioksidan
yang dilakukan dengan metode DPPH, ABTS, ECL, FRAP, FIC, Penghelat besi,
dan peroksidasi dengan asam linoleat.

Ketiga, tanaman kopi (Coffea sp) mempunyai resiko efek samping
terhadap tukak lambung.

B. Saran

Pada kajian literatur ini masih memilki banyak kekurangan, sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kandungan
senyawa tanaman kopi robusta atau kopi liberica yang mempunyai aktivitas
antiinflamasi dan antioksidan.

Kedua, perlu dilakukan uji toksisitas dari kopi untuk lebih mengetahui

keamanannya pada lambung yang diberikan ekstrak kopi.
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil identifikasi tanaman kopi robusta




Lampiran 2. Alat dan bahan yang digunakan saat penelitian

e\

Tabung reaksi & cawan porselin

Proses maserasi Ekstrak kental

12
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen daun kopi robusta

Berat Rendemen Rata-
Bahan SD
(9) (%) rata
Daun kering 1800
32.72
Daun basah 5500
Serbuk 1600
i 88.88 51.43 32.429
Daun kering 1800
Ekstrak 212,6
: 32.70
Daun kering 650

1. Rendemen daun kering terhadap daun kopi robusta basah

Berat kering
% Rendemen = m x 100 %
_ 1800 gram

5500 gram
= 32.72%

x 100 %

2. Rendemen serbuk daun kopi robusta terhadap daun kering

Berat serbuk
% Rendemen = m x 100 0/0

_ 1600 gram 100 %
~ 1800 gram "

= 88.88%

3. Rendemen ekstrak etanol daun kopi robusta terhadap daun kering

Berat ekstrak
% Rendemen = Borat serbuk x 100 %

_ 212,6 gram 100 %
~ 650 gram X °

=32.70%
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Lampiran 4. Perhitungan penetapan kadar air serbuk

Serbuk daun Pelarut Kandungan Kadar
No kopi robusta xylen air Air
(9) (ml) (ml) %
Replikasi | 20.005 200 1.6 8
Replikasi 11 20.002 200 1.5 7.5
Replikasi 111 20.003 200 1.7 8.4
Rata-rata + SD  20.003 + 0,001 200 16+01 7.9+0.450
Replikasi 1
% Kadar = M x 100 %
Berat awal
1.6ml
= 20:005 gram © 100 %
=8%
Replikasi 2
% Kadar = M x 100 %
Berat awal
1.5ml
= W x 100 %
=75%
Replikasi 3
% Kadar = —Volume alr x 100 %
Berat awal
1.7 ml
= m x 100 %
=84%

Rata — rata kadar air serbuk daun kopi robusta =

8%+ 7.5%+84%

3
=79%



Lampiran 5. Gambar uji penetapan kadar air serbuk
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Lampiran 6. Gambar hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak

Tannin (+) (hijau kehitaman)

16
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Lampiran 7. Kajian literatur aktivitas antiinflamasi tanaman kopi

Bagian

No Spesies yang Tipe Metode Metode Hasil Refe
Kopi . Ekstrak  Ekstraksi Uji rensi
digunakan
1 Coffea Daun Ekstrak  Soxhletasi Induksi Dosis 120 mg/kg BB Galam
canephora air albumin memiliki efek NZ et
telur antiinflamasi yang al.
paling efektif pada (2013)
tikus putih jantan yang
diinduksi egg-albumin
2 Coffea Biji Ekstrak - - Biji dan pasta kopi Dewanti
canephora biji dan robusta yang diberikan et al.
pasta pada tikus dengan (2016)
robusta konsentrasi 25%,
50%, dan 75% sebagai
capping pulpa gigi
memiliki efek
antiinflamasi yang
mirip dengan Ca (OH)
2
3 Coffea Biji Ekstrak - Induksi  Ekstrak air biji kopi Moreira
arabica air karagenan, hijau arabika pada MEC et
formalin  dosis 100 mg dan 300 al.
mg/kg BB dapat (2013)
mengurangi edema
kaki tikus dan ekstrak
air biji kopi hijau dan
panggang dapat
mengurangi migrasi
leukosit ke rongga
peritorial
4  Coffea Biji Ekstrak - Induksi Ekstrak kopi dengan  Jung
Arabica biji LPS tingkat pemanggangan soohan
kopi pada menit ke 8, 9, et al.
hijau 10,33, dan 11,33 (2017)

menurunkan ekspresi
sitokin pro-inflamasi
dan mediator
inflamasi dalam sel
RAW 264,7 yang
diinduksi LPS pada
tikus



5

Coffea
Arabica

Coffea
Arabica

Coffea
Arabica

Coffea
Arabica

Daun

Daun

Daun

Kafein

Ekstrak Maserasi
etanol

Ekstrak Maserasi
metanol

Ekstrak -
metanol

Induksi
LPS

Induksi
croton oil,
fenol, dan
histamin

Induksi
UvB

Induksi
LPS

18

Pemberian ekstrak
etanol daun kopi
Arabica mengambar-
kan efek antiinflamasi.
LE pada konsentrasi
0,1, 0,075 mg/mi
bersama dengan
kafein pada
konsentrasi 0,1, 0,050,
dan 0,075
menghambat sekresi
IL-6 dari sel RAW
264,7 yang diinduksi
LPS pada zebrafish

Ekstrak metanol daun
kopi arabika pada
dosis 0,1, 0,5, dan 1,0
mg memiliki efek
antiinflamasi topikal
pada edema telinga
tikus yang diinduksi
croton oil, fenol, dan
histamin

Ekstrak kopi arabika
menghambat COX-2
yang diinduksi UVB
dan seksresi p-IkB
interleukin-6, dan
matriks
metaloproteinase-1
pada kulit tikus yang
tidak berbulu

Kafein dengan dosis
100, 400, dan 800 uM
dapat mengurangi
ekspresi gen pro-
inflamasi yang
diinduksi nitric oxide
synthase (iNOS),
(COX-2), IL-3, IL-6,
dan IL-12

Kiattisin
et al.
(2019)

Segheto
et al.
(2018)

Wu PO-
Yuan et
al.
(2017)

Hwang
JH et al.
(2016)
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Lampiran 8. Kajian literatur aktivitas antioksidan tanaman kopi

Bagian

No Spesies yang Tipe Metode Metode Hasil Refe
Kopi di Ekstrak  Ekstraksi  Uji rensi
igunakan
1. Coffea Daun Ekstrak  Maserasi, DPPH Kopi robusta Hasanah
canephora etanol Fraksinasi memiliki aktivitas et al.
antioksidan dengan (2017)
nilai 1C50 berturut-
turut adalah 43,83
ppm, 38,32 ppm,
37,07 ppm dan 73,62
ppm
2. Coffea Biji, kulit  Ekstrak - ECL, Metode ECL dan Patay et
benghalensis,  buah polifenol DPPH, ORAC persentase kapasitas  al.
Coffea antioksidan yang (2016)
liberica, diperoleh dengan
Coffea teknik DPPH (r =
Arabica 0,610 7, P =0,161),

terlihat perbedaan
terbesar terlihat untuk
pericarp yang belum
menghasilkan C.
benghalensis dan
untuk pericarp dewasa
dari C. liberica
dimana metode DPPH
menunjukkan
kapasitas antioksidan
yang jauh lebih tinggi
daripada uji ECL,
Meskipun C. liberica
lebih jarang
digunakan secara
komersial, efek
antioksidan dari biji
hijaunya sebanding
dengan efek
antioksidan dari biji
hijau C. Arabica
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Ekstrak metanol dan
air yang diperoleh dari
berbagai jenis kopi
menunjukkan potensi
sifat antiinflamasi dan
antioksidan. Aktivitas
antioksidan tertinggi
ditunjukkan oleh kopi
yang dipanggang
secara tradisional dari
Kolombia dan
Ethiopia

Ekstrak kopi gelap
yang dibuat dengan
cara direbus memiliki
lebih banyak senyawa
fenolik dan aktivitas
antioksidan yang lebih

tinggi

Zlotek
et al.
(2016)

Gongalv-
es et al.
(2017)




Lampiran 9. Kajian literatur efek samping kopi
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No  Negara Subyek Uji Hasil Referensi
1 Jepang 3.343 wanita  Kopi tidak memiliki hubungan yang Shimamoto
dan 4.670 signifikan dengan terjadinya efek et al.
pria berusia ~ samping tukak lambung (2013)
antara 20
hingga 84
tahun
2 Meksiko  Anak-anak Tidak ada hubungan yang signifikan Mejia
berusia 2-12  antara konsumsi kopi dan tukak Elvira et
tahun dan lambung, ulkus duodenum, esofagitis al. (2014)
remaja refluks, atau penyakit refluks non-
berusia 13-17 erosif. Asupan kopi telah berbanding
tahun terbalik dengan kematian, dengan risiko
terendah di antara individu yang secara
kronis mengonsumsi sekitar dua hingga
empat cangkir per hari
3 Arab 302 individu  Minum Kopi, stres fisik, makanan Albagawi
Saudi yang berusia  pedas, penggunaan NSAID dan infeksi et al.
18 hingga 75 Helicobacter pylori dalam waktu lama  (2017)
tahun adalah faktor risiko tukak lambung
yang dilaporkan di antara komunitas
yang diteliti.
4 Denmark 2.416 orang  Hubungan antara minum kopi dan Rosenstock
dewasa tanpa tukak lambung masih kontroversial. et al.
riwayat tukak Sifat prospektif penelitian ini harus (2003)
lambung mencegah bias akibat perubahan
berusia kebiasaan minum kopi oleh nasehat
30,40,50 dan  medis. Namun, ada kemungkinan
60 tahun pasien maag telah mengurangi asupan
kopi mereka sebelum diagnosis ulkus
karena ketidaknyamanan perut.
5 Indonesia 20 ekor tikus Minuman kopi dengan dosis 223 Kuswandi
Wistar mg/hari dalam 1 ml pelarut air, 446 et al.
(Rattus mg/hari dalam 2 ml pelarut air, dan (2017)
norvegicus) (669 mg/hari dalam 3 ml pelarut air,
dewasa dapat menyebabkan peradangan bahkan
dengan berat  sampai terjadinya erosi pada lapisan
badan 150- mukosa yang berperan dalam terjadinya
200 gram gatritis. Gatritis merupakan faktor

utama dari tukak lambung.




